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ABSTRAK

Sarah Cecilia Tampubolon, Nirm 01.02.20.189. Sikap Pekebun Dalam Penerapan
Good Agriculture Practices (GAP) Pada Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan
Panei Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini
adalah mengkaji sikap pekebun dan mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
Sikap Pekebun Dalam Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) Pada
Tanaman Kopi Arabika. Penelitian ini dilaksanakan Kecamatan Panei Kabupaten
Simalungun Provinsi Sumatera Utara pada bulan April sampai dengan Juni 2024.
Metode pengumpulan data yaitu wawancara, kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, dan pencatatan, sementara metode analisis data menggunakan
skala likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
Sikap Pekebun Dalam Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) Pada
Tanaman Kopi Arabika yaitu 80,01 persen, sementara hasil regresi linear terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi sikap pekebun dalam pada penerapan Good
Agriculture Practice (GAP) pada tanaman kopi arabika terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi sikap pekebun diperoleh persamaan berikut Y = 198.610 -0,619X1
+ 0,117X2 + 0,603X3 + 4,507X4 + 0,158X5 + 0,752X6 + 1,372X7. Uji lanjut
secara parsial menggunakan thitung menunjukkan faktor umur, pengalaman
usahatani, luas lahan, ketersedian sarana dan prasarana, dan peran penyuluh
memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel.

Kata Kunci : Sikap, Good Agriculture Practice (GAP), tanaman kopi, regresi
linear berganda



ABSTRACT

Sarah Cecilia Tampubolon, Nirm 01.02.20.189. Farmers Attitudes in Implementing
Good Agriculture Practices (GAP) on Arabica Coffee Plants in Panei District,
Simalungun Regency, North Sumatra Province. The aim of this study is to examine
the attitudes of growers and examine the factors that influence the attitudes of
growers in implementing Good Agriculture Practices (GAP) on Arabica coffee
plants. This research was carried out in Panei District, Simalungun Regency, North
Sumatra Province from April to June 2024. The data collection methods were
interviews, questionnaires that had been tested for validity and reliability, and
recording, while the data analysis method used a Likert scale and multiple linear
regression. The results of the study show that the attitude of growers in
implementing Good Agriculture Practices (GAP) on Arabica coffee plants is 80.01
percent, while the results of linear regression on factors that influence the attitude
of planters in implementing Good Agriculture Practices (GAP) on Arabica coffee
plants factors that influence the attitude of planters obtained the following equation
Y = 198,610 -0.619X1 + 0.117X2 + 0.603X3 + 4.507X4 + 0.158X5 + 0.752X6 +
1.372X7. Partial further tests using tcount showed that the factors age, farming
experience, land area, availability of facilities and infrastructure, and the role of
extension workers had a significant influence with the tcount value being greater
than ttable.

Keywords : Attitudes, Good Agriculture Practice (GAP), coffee plants, multiple
linear regression
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu produsen kopi terbesar di dunia dan komoditas
perkebunan unggulannya memberikan kontribusi besar terhadap devisa negara.
Menurut data dari Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA, 2023), produksi
kopi dunia mencapai 170 juta karung, dengan berat masing-masing 60 kg. Indonesia
berada di peringkat ketiga sebagai produsen kopi terbesar di dunia, di bawah Brazil
dan Vietnam. Pada tahun 2022/2023, Indonesia menghasilkan 11,85 juta karung
kopi, yang terdiri dari 1,3 juta karung kopi Arabika dan 10,5 juta karung kopi
Robusta. Brazil adalah produsen kopi terbesar di dunia dengan produksi mencapai
62,6 juta karung, diikuti Vietnam di posisi kedua dengan 29,75 juta karung.
Kolombia dan Ethiopia masing-masing menempati posisi keempat dan kelima,
dengan produksi kopi masing-masing sebesar 11,3 juta karung dan 8,27 juta karung.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49 Tahun 2014 yang membahas
Pedoman Teknis Penanaman Kopi yang Baik (Good Agriculture Practices/GAP on
Coffee) menyatakan bahwa kopi adalah komoditas perkebunan yang penting sekali
bagi sektor ekonomi Indonesia. Diperkirakan, komoditas ini merupakan sumber
utama pendapatan bagi sekitar 1,84 juta keluarga, mayoritas tinggal di pedesaan
dan daerah terpencil. Kopi juga menjadi salah satu komoditas ekspor utama
Indonesia yang menyalurkan devisa dalam jumlah besar. Hak milik perkebunan
kopi di Indonesia sebagian besar didominasi oleh perkebunan rakyat (PR), yang
mencakup 96% dari total luas perkebunan, sementara 4% sisa lainnya terdiri dari
perkebunan rakyat besar (PBN) dan perkebunan besar swasta (PBS).

Sumatera Utara adalah salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai
potensi hasil produksi pertanian dan perkebunan. Kopi sendiri merupakan
komoditas tanaman perkebunan yang cukup besar di budidayakan di Sumatera
Utara, dimana luas lahan kopi arabika seluas 79. 388,64 ha dan produksi hasil kopi
pada tahun 2023 mencapai 71.588 ton pertahun (BPS, Sumut 2023).

Kabupaten Simalungun menjadi salah satu Kabupaten di Sumatera Utara
yang menjadi daerah penghasil produksi kopi. Kabupaten Simalungun memiliki
luas lahan kopi arabika sekitar 8.430 ha dengan jumlah produksi kopi arabika

mencapai 11.235 ton (Badan Pusat Statistik, Sumut 2023). Kecamatan Panei



menjadi salah satu Kecamatan di Kabupaten Simalungun yang menjadi wilayah
penghasil produksi kopi. Kecamatan Panei memiliki luas lahan kopi seluas 396,5
ha dengan jumlah hasil produksi kopi mencapai 63,27 ton ( Badan Pusat Statistik
Panei, 2022)

Berdasarkan hasil dari Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan wawancara
dari penyuluh menyatakan bahwa terdapat permasalahan budidaya tanaman kopi
arabika dalam upaya meningkatkan produksi dan keunggulan tanaman kopi arabika
salah satunya adalah GAP. Sejalan dengan ini data di BPS Kecamatan Panei dalam
angka 2020-2022 yang menyatakan pada tahun 2019 produksi kopi di Kecamatan
Panei mencapai 63,24 ton, lalu pada tahun 2020 produksi kopi mencapai 63,27 ton,
dan pada tahun 2021 produksi kopi mencapai 63,27 ton. Dalam tiga tahun terakhir
produksi kopi Kecamatan Panei tidak mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan
karena budidaya kopi arabika di Kecamatan Panei belum diterapkan sesuai dengan
Good Agriculture Practice (GAP). Budidaya tanaman kopi sebaiknya dilakukan
sesuai dengan GAP untuk meningkatkan capaian produksi, kualitas produk,
permintaan pasar, keberlanjutan pertanian, meningkatkan kesejahteraan pekebun
kopi dan meningkatkan pendapatan ekonomi.

Berdasarkan Programa BPP Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun
Provinsi Sumatera Utara tahun 2023, pekebun kurang dalam penerapan GAP kopi.
Keadaan ini bisa dilihat dari kondisi tanaman kopi arabika dilapangan yang belum
merata melakukan pemangkasan 40%, penanaman Pohon Penaung 50% dan
penggunaan benih unggul 45%. (Programa BPP Kecamatan Panei , 2023). Dari
hasil wawancara dengan penyuluh, pekebun hanya melakukan pemangkasan
bentuk yang dilakukan saat TBM sedangkan jika sesuai GAP pekebun seharusnya
melakukan pemangkasan bentuk, pemangkasan produksi dan pemangkasan
rejuvinasi. Pohon Penaung masih menggunakan pohon durian dan alpukat
sedangkan jika sesuai GAP pekebun seharusnya menggunakan pohon lamtoro,
dadap, kasuari dan sengon. Penanaman benih unggul masih menggunakan varietas
USDA sedangkan jika sesuai anjuran GAP pekebun seharusnya menggunakan
varietas andungsari 1, sigarar utang, gayo 1, dan gayo 2. (Permentan No 49, 2014).

Sikap pekebun yang kurang menerapkan GAP disebabkan pekebun

beranggapan bahwa penerapan GAP sulit untuk dilakukan, membutuhkan waktu



yang lama untuk melakukan budidaya kopi sesuai dengan GAP serta kebiasaan
yang turun-temurun dalam melakukan budidaya kopi membuat pekebun sulit untuk
menerima hal-hal baru mengenai budidaya tanaman kopi yang benar sesuai GAP
yang mempengaruhi produksi serta mengurangi serangan hama pada tanaman kopi.
Kondisi ini mengakibatkan tidak adanya pendapatan bagi pekebun dan rendahnya
kesejahteraan bagi pekebun. Pendapatan menjadi faktor pendukung keberhasilan
pengembangan usaha tani kopi arabika. Kesulitan pendapatan yang dihadapi
pekebun membatasi pergerakan mereka yang berdampak pada usahatani mereka.
Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan untuk merespon permasalahan kualitas
dan pendapatan pekebun yaitu dengan melakukan budidaya kopi arabika sesuai
dengan GAP agar peningkatan produktifitas dari tanaman kopi akan berdampak
bagi kenaikan pendapatan dan kesejahteraan pekebun.

Oleh karena itu, perlu dilakukan budidaya kopi sesuai dengan GAP untuk
meningkatkan produktifitas buah kopi. Agar penerapan budidaya pada tanaman
kopi sesuai dengan GAP perlu diketahui terlebih dahulu sikap pekebun terhadap
penerapan GAP tanaman kopi arabika. Menurut Azwar (2010) dalam Pratiwi
(2020) Sikap merupakan kecenderungan, pandangan, pendapat, atau pendirian
seseorang dalam menilai suatu obyek atau persoalan, bereaksi terhadap penilaian
tersebut, dan mengenali perasaan positif dan negatif ketika berhadapan dengan
obyek tersebut. Setelah mengetahui sikap pekebun terhadap penerapan GAP
tanaman kopi, perlu juga diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
pekebun agar menerapkan budidaya kopi sesuai dengan GAP. Pengkajian Sikap
belum pernah dilakukan dalam penyuluhan pertanian di Kecamatan Panei,
sedangkan sikap sangat diperlukan diterapkan dalam melakukan sebuah tindakan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merasa penting untuk
melakukan pengkajian terhadap sikap pekebun dan faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap pekebun sehingga pekebun bersedia untuk menerapkan GAP
pada tanaman kopi arabika dengan judul pengkajian “ Sikap Pekebun Dalam
Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) Pada Tanaman Kopi Arabika di

Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan data sekunder dan data primer yang didapat melalui hasil

Identifikasi Potensi Wilayah, diperoleh rumusan masalah berikut ini:

1. Sikap pekebun dalam penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada
tanaman kopi arabika di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun Provinsi
Sumatera utara masih rendah.

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi sikap pekebun dalam penerapan
Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di Kecamatan

Panei Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara?

1.3 Tujuan

Berdasarkan penjelasan mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji sikap pekebun dalam penerapan Good Agriculture Practice
(GAP) pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun
Provinsi Sumatera Utara yang masih rendah.

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi sikap pekebun dalam
penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika di
Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara.

1.4 Manfaat/Kegunaan

Berikut adalah manfaat/kegunaan yang diharapkan dari dilaksanakannya
penelitian ini:

1. Bagi penulis, penelitian ini menjadi bagian dari tahap belajar yang harus dijalani
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian
(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

2. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti atau pengkaji lainnya,
dan dapat dijadikan sebagai bahan penambahan informasi dalam menyusun
penelitian-penelitian sejenisnya.

3. Sebagai sumber informasi dan pertimbangan bagi pemerintah dalam

merumuskan kebijakan terkait budidaya tanaman kopi Arabika.



